L
-
-
il ang an s % LM an -
N In ¢ p orma W
[ J 1 -
[ IT11] i e il
- 3N
- - 9




- )

‘ S ‘ Ruag Tamu

RU M A l I Era Properti Baru Menatap Optimisme 2021

Beranda
Properti New Normal

Interior

Tren Desain Interior di Era New Normal

Jendela

Apa Kabar Perumnas Selama Pandemi?

Teras
Ketika Tren Gowes Meningkat
di Masa Pandemi

Kaleidoskop

Perkuat Lini Bisnis, Perumnas Giat Berkolaborasi

Peduli Korban Covid19, Perumnas Galang Program Bantuan
Perumnas Sabet Beragam Penghargaan

Wajah Baru Perum Perumnas Garasi

Mendulang Cuan dari Rumah Saat Pandemi

PEMBINA: Direksi Perumnas | PEMIMPIN UMUM: Dian Rahmawati | PEMIMPIN REDAKSI:
Ria Anggraeni | REDAKSI: Yuda Kurniawan, Saniyyah Faisal Thalib, Yutanesa, Bambang Sutrisno |
FOTOGRAFER: Deby Mustopa | ART DIRECTUR: Galih Priyo Wichaksono, Adi Wicaksono

2 | Rumah Kita | Edisi Triwulan IV 2020



SAMESTA

Properti
New Normal

Tren properti 2021 kembali menunjukkan
optimisme. Namun adanya pandemi sedikit
banyak telah membawa perubahan perilaku
konsumen terhadap kebutuhan rumah. Seperti
diketahui, banyak yang membutuhkan waktu
untuk memulihkan ekonominya pasca pandemi.
Rumah dengan harga menengah ke bawah

akan lebih dicari. Jarak tak lagi masalah. Apalagi
perkembangan teknologi telah memungkinkan
bahwa bekerja pun bisa dilakukan dari jarak jauh.
Work from home atau school from home sudah
mulai bisa diadaptasi dengan baik.

Selain itu, harga juga jadi faktor orang mulai
mengincar hunian di kawasan suburban, second
city, bahkan third city. Terlebih, rumah-rumah

di kawasan tersebut masih dapat memenuhi
kebutuhan ruang dan lingkungan yang diidamkan
banyak orang sekarang. Kebutuhan akan ruang ini
pun jadi tren properti baru di era new normal, di
samping bersih, sehat, aman, dan tentu saja hijau.

. . y n @infoperumnas | wwaw.perumnas.co.id
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Optimisme mulai pulih. Penjual dan
pembeli disebut berada dalam posisi
menguntungkan. Apa saja yang
diprediksi bakal mewarnai tren properti
20217 Benarkah perubahan terjadi akibat
pandemi? Akankah kembali normal atau
justru jadi new normal?

ERBAGAI riset yang dilakukan lembaga survei

menunjukkan ada optimisme pasca pandemi.

Beberapa bidang industri diprediksi beranjak

bangkit, tak terkecuali properti. Industri ini bahkan

diyakini akan terus mengalami sentimen positif

lantaran meningginya harapan seiring hadirnya
vaksin COVID-19.

Berdasarkan laporan Q4 yang diolah Rumah.com, harga
properti mulai mengalami kenaikan secara kuartalan—meskipun
secara tahunan kenaikannya masih lebih rendah.

Senada, Survei Harga Properti Residensial yang dilakukan
Bank Indonesia (Bl) melaporkan volume penjualan properti
residensial pada kuartal 1-2020 menurun. Dalam survei tersebut
diketahui penjualan properti residensial terkontraksi 25,60 persen
secara tahunan (yoy).
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Namun angka ini jauh lebih baik dibanding kuartal
sebelumnya yang mengalami kontraksi 43,19 persen (yoy). Secara
h) kuartalan (qtg), penjualan properti residensial pada kuartal II-
2020 tumbuh 10,14 persen dibanding kuartal sebelumnya yang
berada di angka negatif 30,52 persen.

“Peningkatan itu terjadi pada rumah tipe kecil yang didorong
tingginya pencairan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP) pada kuartal 1I-2020," papar BI.

RISETNYA L b Ui -
MENUNJUKKAN
BAHWA ADA e et
PERGESERAN TREN ~ "iisuemiscmiamoior gonn |
PADA PROPERTI e et b
DI ERA NEW NORMAL o g e cptmisme erebutsetetahvoume. |

penjualan yang mengalami penurunan selama 2020. Persis /
seperti yang dikatakan Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Real /
Estate Indonesia (DPP REI), Paulus Totok Lusida, beberapa waktu /
lalu. /
"Secara umum memang menurun saat pandemi corona. Tapi /
kalau lihat harga (rumah) Rp1,5 miliar ke bawah itu masih laku /
keras, untuk harga di atasnya sekarang sudah mulai meningkat /
perlahan-lahan, jelasnya kepada Lokadata.id. /
Marine Novita, Country Manager Rumah.com menjelaskan |
memang ada kecenderungan perilaku baru yang muncul |
dari para pencari properti di Indonesia. Hal ini juga diamini |
Yuswohady, Managing Partner Inventure dalam riset terbarunya, |
termasuk soal properti pasca pandemi. Risetnya menunjukkan /
bahwa ada pergeseran tren pada properti di era new normal./
Perubahan apa sajakah yang dimaksud? /

/

' Era Baru, Kebutuhan Baru
Pandemi COVID-19 baik secara langsung maupun
tidak langsung telah membuat

pendapatan  banyak orang
\ berkurang. Daya beli mereka
\ Semua jadi lebih berhati-

juga cenderung menurun.



hati dalam pengeluaran, terlebih yang nilainya mahal. Apalagi
untuk membuat ekonominya pulih kembali butuh waktu yang
tidak sebentar.

Hal ini rupanya sedikit menggeser fokus banyak orang dalam
mencari rumah. Banyak yang mulai mengincar hunian di luar
pusat kota seperti kawasan suburban, second city, ataupun third
city. Selain harganya yang masih murah, lingkungannya juga
dianggap lebih menarik dibanding Ibu Kota yang memang sudah
sangat padat.

Direktur Eksekutif Indonesia Property Watch (IPW), Ali
Tranghanda memaklumi hal tersebut. la lantas mengambil
contoh pasar perumahan Jabodetabek-Banten.

Terjadi pertumbuhan penjualan propertiyang cukup signifikan
(88,7 persen) sejak pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB). Namun seperti disebut di awal, yang mengalami
peningkatan adalah segmen di bawah Rp300 jutaan—yang tentu
saja lokasinya bukan berada di pusat kota.

Kembali ke riset Inventure, Yuswohady menyampaikan adanya
kebijakan work from home (WFH) saat pandemi juga jadi salah
satu indikator pergeseran kebutuhan akan rumah ke depannya.
Jika dulu orang menginginkan hunian yang dekat dengan kantor,
sekarang tidak lagi.

Nantinya, bekerja bisa secara remote atau dari rumah. Tren
digital juga semakin tinggi dengan adanya aplikasi video
konferensi.

Namun untuk mendapatkan suasana WFH dan school from

home (SFH) yang nyaman, kebutuhan akan ruang menjadi
sangat penting. Mereka menginginkan rumah yang paling tidak
memiliki ruang untuk bekerja. Nah jika di pusat kota sudah sangat
sulit mendapatkan lahan yang cukup, maka kawasan satelit dari
kota-kota besar akan jadi jawabannya.

Intinya tren properti baru nanti akan banyak membutuhkan
ruang untuk mengusung konsep CSHE, yakni Cleanliness-Healthy-
Safety-Enviroment. Dengan adanya ruang, konsumen jadi mudah
mengatur peralatan rumah tangga. Menata ruang juga jadi lebih
memungkinkan sehingga produktivitas akan terjaga selama
beraktivitas di dalam rumah.

Apartemen Masih Tetap Diminati

Di samping rumah tapak, penggemar apartemen sebenarnya
bukan tanpa peminat. Bagaimanapun tidak semua pekerjaan
bisa dilakukan dari rumah sehingga pencari hunian yang dekat
dengan pusat ekonomi seperti kantor, mal, atau layanan publik
masih banyak. Sebab dengan jarak dan waktu tempuh yang
pendek, perjalanan mereka dianggap jadi lebih aman.

Adanya hunian yang mengunggulkan Transit Oriented
Development (TOD) juga semakin diminati. Survei dari Inventure
sendiri menyebut 61 persen responden merasa pengembang
perlu mempertimbangkan akses transportasi umum pada proyek
propertinya. Pasalnya, kebutuhan transportasi ini tidak hanya
untuk bekerja semata, melainkan wisata dan lainnya.
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Pemulihan Ekonomi dan Pembangunan Infrastuktur

Satu hal lagi yang menandai tumbuhnya optimisme 2021
adalah komitmen pemerintah yang kembali menjadikan
infrastruktur sebagai ujung tombak perekonomian nasional.
Seperti dikutip dari Antara, pada 2021 mendatang, pemerintah
mengalokasikan anggaran sebesar Rp413,8 triliun yang ditujukan
untuk pemulihan ekonomi, penyediaan layanan dasar, serta
peningkatan konektivitas.

Pembangunan infrastruktur di bidang konektivitas ini
ditujukan untuk memperlancar arus barang dan jasa.

Tol Trans Jawa, misalnya. Jalur ini membuat perjalanan dari
Jakarta ke Surabaya yang berjarak 800 km bisa ditempuh hanya
dalam waktu 10-12 jam saja menggunakan mobil. Sebelumnya,

butuh waktu hingga 20 jam untuk menempuh perjalanan.

Di  Jabodetabek, terdapat sejumlah pembangunan
infrastruktur jalan yang difokuskan untuk meningkatkan
konektivitas antara kawasan DKI Jakarta dengan kawasan satelit
(Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi), di antaranya tol Serpong-
Balaraja sepanjang 39,80 km, tol Cinere-Serpong yang terhubung
dengan tol Serpong-Kunciran-Cengkareng, sehingga akses ke
bandara dari Depok dapat ditempuh dengan lebih singkat. Di
arah sebaliknya, Cinere juga akan terhubung dengan Bekasi lewat
tol Cinere-Cimanggis-Cibitung-Cilincing-Tanjung Priok.

Konektivitas ini berdampak langsung pada perkembangan
properti pada daerah-daerah satelit. Di Depok, misalnya. Saat
indeks harga Depok kuartal ketiga 2020 secara keseluruhan
mengalami penurunan sebesar 2,61% secara tahunan,
kecamatan-kecamatan yang dilewati dekat dengan jalur tol baru
justru mengalami kenaikan seperti Cimanggis (9%), Limo (4%)
dan Cinere (3%).

Peluang Pengembang

Pada akhirnya, semua ini bisa jadi peluang bagus untuk
pengembang perumahan. Sekarang tinggal bagaimana
pengembang siap dalam penyediaan suplai hunian untuk
memenuhi permintaan konsumen yang mulai berminat terhadap
kawasan-kawasan alternatif di sekitar kota mandiri atau kawasan
hunian terpadu.

Ini sejalan dengan apa yang dilakukan Perum Perumnas.
Direktur Utama Perum Perumnas, Budi Saddewa Soediro
mengatakan pihaknya terus berupaya menghadirkan hunian
yang terbaik untuk masyarakat Indonesia dengan selalu
memperhatikan tidak hanya sisi kualitasnya, tetapi juga yang
mampu cepat diterima pasar.

Salah satu caranya adalah dengan menghadirkan brand”“Samesta
di setiap penamaan proyek Perumnas. Harapannya, setiap proyek
Perumnas lebih cepat dikenal luas karena namanya mudah diingat.
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"Sesuai dengan namanya, ke depan kami berkomitmen untuk
terus berinovasi dalam mewujudkan hunian yang berkualitas,
harmonis dan berkelanjutan bagi Indonesia. Nama Samesta
terinspirasi dari konsep alam semesta yang mempunyai makna
penyatuan, keseimbangan dan interkonektivitas,” ujarnya.

Kini, terdapat lebih dari 46 proyek kawasan rumah tapak
yang tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan
NTB yang akan menjadi fokus pihaknya ke depannya. Semuanya
akan mengusung nama Samesta, sehingga lebih identik dengan
proyek Perumnas.

"Pada konsep proyek rumah susun Perumnas pun akan kami
namai Samesta, setidaknya di 8 proyek rumah susun Perumnas
yang sudah berjalan,’ lanjutnya.

Dukungan positif juga didapatkan dari pemerintah yang
dijembatani oleh Kementerian BUMN, dengan ditetapkannya
Perumnas untuk mendapatkan dana Penanaman Modal Negara

WANWL pErUIMINas. co.id

(PMN) sebesar Rp 650 Miliar. Dukungan ini akan menjadi senjata
untuk mempercepat pembangunan proyek yang mayoritas
memang berkonsep kawasan rumah tapak.

Sekali lagi, pandemi COVID-19 memang hampir menghantam
setiap industri di Indonesia, termasuk sektor perumahan.

“Tetapi saya yakin kondisi ini akan berangsur membaik. Di sisi
internal, beragam perbaikan telah kami siapkan terutama yang
berkonsentrasi pada sistem Informasi Teknologi, SDM, Proses
Bisnis dan Manajemen Resiko yang dikemas dalam sebuah
program Transformasi.

Sedangkan faktor eksternal, lanjutnya, diwarnai dengan
adanya pernyataan Menteri Keuangan akan terdapatnya proyeksi
pertumbuhan ekonomi yang positif di kuartal IV tahun ini sekitar
1,6% dan terus mengalami tren positif di tahun depan. “Ini yang
membuat saya optimis akan berimbas baik pada berbagai sektor
fundamental tak terkecuali perumahan,” katanya.
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Apa Kabar
Perumnas Selama
Pandemi?

ANYAK perusahaan kesulitan untuk mengatasinya Krisis ekonomi glObGI dan adanya
hingga berdampak buruk pada kinerja bisnisr?){a: pandemi Covid-19sesungguhnya
Namun bagi perusahaan yang memiliki .
perencanaan alternatif, dampak bencana seperti memberikan dampak cukup
ini tentunya dapat d.in.winimallisir, bqik Iew.at besar bagl sebuah perusahaan.
kemampuan beradaptasi, inovasi, empati, dan lain .
sebagainya. Apalagl bencana merupakan
. Lalu bagiaimana c;:iengan Perum Perumnas? Apa kabar ancaman yang sulit dikendalikan
erumnas selama pandemi? T
Pada dasarnya, di setiap kesulitan selalu ada hikmah yang bisa karena ter/adl di luar kontrol.

dipetik—dan Perumnas melakukannya. Bagi perusahaan BUMN
yang mempunyai tugas pokok menyediakan perumahan dan
pemukiman bagi masyarakat menengah ke bawah ini, situasi
apapun disikapi dengan positif.

i

, n @infoperumnas WL pErUImnas. co.id
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Bantuan Sembako
lain yaitu PT Pengembangan Pariwisata Indonesia dan PT Asabri

juga membentuk tim khusus BUMN Donatur tanggap bencana
di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Program BUMN Donatur ini
merupakan salah satu inisiasi Kementerian BUMN sebagai

wujud kepedulian dalam membantu meringankan warga yang
Adapun wujud kepedulian BUMN tersebut dilakukan dengan

Selain masker, Perumnas bersama dua perusahaan BUMN

[tulah mengapa ketika banyak perusahaan kebingungan
untuk bertahan, Perumnas justru menjadikan momen pandemi

ini untuk semakin mendekatkan diri dengan masyarakat.

terdampak wabah COVID-19.
memberikan bantuan makanan berupa 35.000 paket sembako
yang dibagikan di 6 provinsi. Perumnas juga berkolaborasi

Misalnya saat Perumnas turut serta melakukan pembagian
dengan BUMN lainnya, seperti Perum Bulog dalam penyediaan

45.000 masker bersama BUMN di Pasar Gembrong, Jakarta Timur.
Dalam kesempatan tersebut, Perumnas mengajak masyarakat

untuk mau menerapkan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB).
Seperti diketahui angka penularan COVID-19 hingga kini
masih terbilang tinggi. Disiplin memakai masker adalah salah

satu cara untuk menekan penyebaran, di samping menjaga jarak
Pemberian sembako selama pandemi ini juga disalurkan

paket sembako.

di provinsi lainnya seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi
Selatan, dan DKI Jakarta. Tidak hanya itu, Perumnas juga bekerja
sama dengan beberapa BUMN lainnya dalam membentuk dapur

dan sering mencuci tangan.
Apalagi berdasarkan penelitian internasional, memakai
umum untuk menyediakan makanan saji di area Jakarta Timur.

masker kain dapat menurunkan risiko penularan COVID-19
sebesar 45 persen. Lebih baik lagi masker bedah yang mampu
menekan penyebaran virus COVID-19 hingga 70 persen.
Tidak hanya memberikan masker semata, Perumnas juga
memberikan materi komunikasi seperti pamflet dan sandwich
man yang turun langsung ke pasar tradisional, terminal, dan

tempat keramaian lainnya. Semua ini masuk dalam rangkaian
Program Sosialisasi AKB bertajuk Bersama BUMN, Lindungi Negeri

Tak berhenti sampai di situ, bantuan demi bantuan pun ditujukan

untuk warga yang berada di sekitar Kantor Perum Perumnas di 4

yang dilakukan serentak di 34 provinsi. wilayah, di antaranya di Jakarta Timur, Bandung, Semarang, dan

Hingga saat ini Perumnas melalui melalui Unit Khusus Makassar. Paket yang dibagikan berupa 600 paket sembako yang

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) terus berperan berisi beras, minyak goreng, mi instan, gula dan susu.

aktif membantu pemerintah dan membantu masyarakat yang Empati sosial yang dilakukan Perumnas ini sesuai dengan
terdampak bencana COVID-19 sejak Maret 2020. Harapannya, apa yang disampaikan Presiden RI Joko Widodo saat membuka
dengan adanya program ini akan meningkatkan kesadaran Rakornas Pengawasan Intern Pemerintah Tahun 2020 secara
virtual Juni lalu. Pada kesempatan tersebut Presiden mengatakan,
Indonesia harus mengendalikan

masyarakat akan pentingnya pencegahan terhadap penyebaran
pada bidang kesehatan

CoviD-19.
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COVID-19 agar tidak menyebar lebih luas, yang sehat jangan
tertular dan yang sakit kita rawat sampai sembuh. Selanjutnya,
pada bidang sosial dan ekonomi, kita juga harus menjamin warga
yang kurang mampu dan warga yang terdampak COVID-19 untuk
mendapatkan perlindungan dan bantuan sosial.

Bantuan untuk UMKM

Sementara dalam upaya membangkitkan roda ekonomi
UMKM, Perumnas menyalurkan bantuan pinjaman kepada
para pelaku UMKM di berbagai daerah. Salah satunya adalah
penyaluran pinjaman modal kepada Kelompok Betonisasi
Mandiri di Sukabumi sebesar Rp500 juta.

Menurut Budi, pemberdayaan UMKM ini adalah sebagai
bentuk tanggung jawab sosial Perumnas melalui program
kemitraan dalam mendukung Pemerintah untuk membangkitkan
roda ekonomi UMKM yang sedang terdampak karena pandemi
COVID-19. la menambahkan, Kelompok Betonisasi ini selaras
dengan core bisnis korporasi Perum Perumnas sebagai BUMN
Infrastruktur perumahan.

Kelompok Betonisasi Mandiri ini memiliki sepuluh anggota
pelaku usaha beton (mitra binaan), khususnya pembuatan
gorong-gorong, paving block, dan buis beton. Adapun total

WA N A
T A

e AR

..... pklnl

7 - PROGRAM PKBL k.
N PEDULI CO
BANTUAN ALAT SEMP

DAN CAIRAN DI
DI KEL. MALAKA

=

penambahan modal kerjayang disalurkan sebesar Rp500.000.000. =

Tidak hanya bantuan dana, Perumnas juga memberikan
pelatihan dan pembinaan secara intens. PeIaku’,»"'UNlKM pun
merasa sangat terbantu karena pinjaman yang diberikan
menawarkan bunga yang lebih rendah dibanding’kan meminjam
secara langkung ke perbankan, sehingga dapat membantu
pelaku usaha kecil untuk lebih mengembangkan usaha dan
meningkatkan penjualan.

Seperti diketahui, efek COVID-19 selaln mempengaruhi
pendapatan bisnis besar juga mempengaruhi usaha mikro
yang banyak tersebar di Indonesia. Panderﬁi ini menyebabkan
turunnya konsumsi dan daya beli yang kemudian mengganggu
proses produksi serta perdagangan.

Bahkan menurut Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo)
memperkirakan bahwa omset UMKM pada sektor non kuliner
turun hingga 30-35%. Hal ini disebabkarﬂ penjualan produk yang
mengandalkan pertemuan atau tatap muka antara penjual dan
pembeli secara fisik, sehingga COVID-19 ini mempengaruhi
kegiatan atau aktivitas jual beli. :

Peningkatan SDM

Di samping menumbuhkan rasa empati di tengah masyarakat,
Perumnas juga memanfaatkan masa pandemi dengan
meningkatkan sumber daya manusia di lingkungan internal.

Seperti diketahui, zaman sqdah semakin berkembang. Dunia
telah memasuki era Society 5.0 sebagai bentuk penyempurnaan
Revolusi Industri 4.0. Meningkatkan daya saing level global tentu
saja tidak hanya dengan m’émbangun kompetensi, tetapi juga
integritas dari manusia-manusia dalam BUMN itu sendiri.

Persis seperti disampailgén Menteri BUMN, Erick Thohir, bahwa
sebuah perusahaan itu harus memiliki core values (nilai utama).
Jika tidak, perusahaan dubaratkan tubuh yang tidak memiliki jiwa
alias seperti robot.

[tulah mengapa, PErumnas selaku salah satu perusahaan
BUMN resmi meluncurkan core values baru bernama AKHLAK
pada 9 Oktober 2020, AKHLAK merupakan sebuah singkatan dari
enam sifat, yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif. ~ /

AKHLAK ini merupakan penyempurna core values sebelumnya
yang bernama SPIRIT for Perumnas. Harapan Perumnas, semua
dapat berkomitmen menyukseskan nilai AKHLAK sebagai fondasi
perilaku karyawan dalam berbudaya kerja mewujudkan spirit
BUMN untuk Indonesia.

Core values baru ini juga sangat sejalan dengan program
Transformasi Perumnas ke depan, sehingga penerapan nilai-nilai
ini akan mendorong para karyawan untuk dapat mewujudkan
transformasi tersebut. Tak lupa, Perumnas pun melakukan
peremajaan dengan mendorong milenial untuk berperan lebih
dalam upaya menginternalisasikan AKHLAK tadi.

Disampaikan Budi, nilai-nilai utama AKHLAK memiliki makna
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AKHLAK MERUPAKAN
SEBUAH SINGKATAN

A i DARI ENAM SIFAT,
«um PERUMNAS F el YAITU AMANAH,
VID 19 s KOMPETEN,
ROT DISINFEKTAN F=m=_ = HARMONIS, LOYAL,
SINFEKTAN ADAPTIF, DAN

SARIJAKTIM | /(OLABORATIF

Harmonis

Berarti menghargai setiap orang apapun latar belakangnya,
suka menolong orang lain, membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Berarti menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan,
BUMN, dan Negara, rela berkorban untuk mencapai tujuan

BANTUAN SE yang lebih besar, patuh kepada pimpinan sepanjang tidak
FEHAHGGUM NG M,;‘ E;‘:E_ 19 bertentangan dengan hukum dan etika.

H‘u“m.wlmm

INDONESIA Adaptif

Berarti cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik,
terus-menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan
teknologi, dan proaktif.

™ rreman = FUNGG M

Kolaboratif
Berarti memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
| nilai tambah, menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber
turunan yang dapat dijadikan pedoman oleh sumber daya daya untuk tujuan bersama.
manusia di BUMN. Sekali lagi, masa pandemi bagi Perumnas memang harus
disikapi dengan positif. Kreativitas tidak boleh dikesampingkan,

Amanah tapi justru menjadi senjata untuk dapat beradaptasi.

Memiliki makna untuk selalu memenubhi janji dan komitmen, Pandemi juga merupakan momen untuk lebih hadir di tengah
bertanggung jawab atas tugas, keputusan, dan tindakan yang masyarakat untuk berempati, peduli, dan memberikan solusi.
dilakukan, dan berpegang teguh kepada'nilai moral dan etika. Bagaimanapun sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara,

Perumnas juga milik masyarakat.
Kompeten ltulah mengapa, Perumnas ingin mengajak semua insan

Bermakna untuk selalu meningkatkan kompetensi diri untuk untuk bersama-sama berjuang menghadapi masa pandemi
menjawab tantangan yang selalu berubah, membantu orang lain dan menyikapinya sebagai momen untuk bertumbuh dan
belajar, menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik. berkembang dengan kreativitas.
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Lokasi baru seluas 23,6 Ha yang akan dikembangkan
terletak di Jl. Raya Campaka (Jl. Raya Sadang - Subang

KM. 04), Desa Campaka dan Desa Campakasari, Kecamatan
Campaka, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat.
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Desa Campaka dan Desa Campakasari, Kecamatan Campaka, @ 081 2 1 6 00 0 1 2 3

Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat
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INTERIOR

Tren Desain Interic
di Era New Norm:

Mulai dari tata letak berjarak, adanya
ruang kerja dan belajar, hingga
penyediaan area bersih di depan rumah
merupakan hal-hal baru yang diprediksi
bakal menjadi tren desain pasca
pandemi. Sudah siapkah hunian Anda?

16 | Rumah Kita | Edisi Triwulan IV 2020

ANDEMI COVID-19 telah membuat begitu banyak
perubahan. Tak terkecuali dalam hal desain rumah.

Banyak yang mulai berbenah dan menata ulang
interiornya. Sebab, dengan lebih banyak beraktivitas
di dalam rumah, dibutuhkan desain interior yang
tidak membosankan.

Perubahan-perubahan ini rupanya melahirkan tren baru yang
diyakini akan banyak diadaptasi sebagai tren pasca pandemi.
Seperti apakah tren desain interior new normal tersebut?

1. Area Bersih di Pintu Masuk

Area bersih ini jadi salah satu konsep baru dalam dunia desain
interior. Tujuannya tentu saja demi kenyamanan penghuni
setelah bepergian keluar rumah. Area ini juga dilengkapi dengan
ruang sanitasi atau minimal tempat untuk cuci tangan.

Di sini Anda mungkin membutuhkan furnitur untuk
menyimpan sanitizer dan disinfektan. Bagus lagi jika ada sanitizer



o)

PANDEMI MELAHIRKAN
TREN BARU YANG
DIYAKINI AKAN BANYAK
DIADAPTASI

otomatis yang menggunakan sensor tangan atau jari. Anda
juga butuh tempat penyimpanan untuk masker, sarung tangan,
jaket, ataupun face shield agar tidak diletakkan sembarangan.

2, Area Hijau

Agar lebih indah, area bersih di depan pintu ada baiknya
dijadikan area hijau juga. Memang, pada praktiknya area hijau
ini bisa di mana saja. Di halaman depan, halaman belakang,
ataupun di dalam rumah sekalipun bisa.

Area hijau ini bisa berupa taman yang ditumbuhi atau
dihiasi banyak tanaman hias. Tanaman hias sendiri saat ini
memang jadi tren karena dinilai dapat mengurangi rasa stres
dan tekanan selama berada di rumah saja.

3. Pencahayaan Natural

Sementara untuk ruangan sendiri akan dilengkapi banyak
pecahayaan yang natutal. Selain lebih sehat dengan banyak
sinar yang masuk, suasana ruangan di dalam rumah juga jadi
lebih terang saat siang hari, terutama saat digunakan untuk
work from home dan school from home.

4, Ruang Kerja dan Sekolah

Keberadan ruang ini di rumah mungkin/ tidak begitu
penting bagi sebagian orang. Tapi semenjak ada COVID-19,
ruangan ini berangsur penting.

Agar nyaman, pastikan ruang kerja atau sekolah lebih
terbuka dibanding ruang lainnya. Dekatkan meja dengan
ventilasi dan jendela. Sehingga udara akan Jebih lancar masuk
dan Anda tidak perlu menyalakan lampu
bisa lebih hemat listrik.

Pilihlah pewarnaan yang menginspirasi dan nyaman.
Pemilihan yang tepat akan meningkatkan semangat untuk
bekerja dan belajar. Malah bila perlu, tentukan tema. Pasang
wallpaper agar lebih menarik.

Tipsnya, catlah tembok ruang kerja dengan hanya memilih
satu sisi atau area dinding saja. Pastikan pilih yang kontras
dan lengkapi dengan aksesoris berwarna senada. Selebihnya,
tinggal menambahkan aksesoris seperti bantal santai,
pajangan unik berisi kata-kata inspirasi, perlengkapan teh dan
kopi, dan semacamnya.

Selanjutnya, tambahkan furnjtur yang belum ada. Misalnya

@infoperumnas

WhARL PETUMINGS. co.id
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rak penyimpanan agar file kerjaan tidak berserakan. Sediakan
juga sofa empuk untuk beristirahat sejenak.

Desain Interior untuk Apartemen

Bagaimana untuk penghuni apartemen? Seperti apa desain
interior apartemen untuk new normal?

Bagi penghuni apartemen, menata ruangan agar tidak
membosankan memang jadi tantangan tersendiri. Namun Anda
bisa mengatasinya dengan mengusung konsep folded unit alias
memaksimalkan ruangan yang ada.

Sama seperti bagian dalam rumah, menentukan tema sangat
penting di sini. Namun untuk new normal, tema Live-Play-Work
mulai digemari banyak orang. Tema ini membuat semua kegiatan
di luar ruangan bisa dilakukan di dalam unit apartemen.

Pemaksimalan ruangan memungkinkan penghuni tetap bisa
melakukan berbagai aktivitas. Tidak hanya tempat tinggal dan
ruang keluarga, tapi bisa juga untuk bekerja, olahraga, dan lainnya.

Konsep folded unit ini juga memudahakan Anda mengubah
layuot sesuai aktivitas. Misalnya kasur yang dapat dilipat dan
diubah jadi ruang tamu, meja makan yang dapat difungsikan
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jadi meja kerja dan bisa disimpan saat sedang tidak digunakan,
ataupun ruang keluarga yang dapat menyatu dengan kamar
tidur, semua fleksibel. Ruang keluarga pun bisa disulap jadi
tempat hangout untuk berolahraga virtual, main video game,
ataupun lainnya.

Bukan Pertama Kalinya

CEO Artkin Design & Build, Natanael Subroto mengatakan
penyesuaian desain rumah karena pandemi sebenarnya bukan
hal baru. Tepatnya pada 1855 silam, ada sebuah wabah pes
dari China yang juga menyerang dunia dan menjadi salah satu
pandemi terparah saat itu.

Hal tersebut juga mengubah banyak aspek kehidupan
termasuk desain interior. Jika sebelumnya desain ruangan pada
saat itu lebih ke nuansa gelap, semua berubah jadi lebih terang
dan memberikan banyak sinar matahari di dalam rumah.

Nah, kini, pencahayaan kembali memegang peran penting
dalam menghadirkan kenyamanan di rumah. Tanpa adanya
sistem pencahayaan yang optimal, sebuah ruangan belum tentu
dapat berfungsi dengan baik.



’ n @infoperumnas WAWW.pErumnas.co.id

v S

Kualitas penerangan yang dihasilkan dari sistem pencahayaan
sangat menentukan kenyamanan pengguna ruang. Apabila
kualitas penerangan buruk, jelas akan menghambat aktivitas
pengguna ruang.

Beberapa sistem pencahayaan juga menghasilkan efek dan
intensitas pencahayaan berbeda-beda, seperti ambient, task
lighting, dan accent lighting. Jadi bisa dibilang, untuk membangun
suasana ruang, ketiga sistem pencahayaan ini biasanya digunakan
secara berlapis dalam satu ruangan.

Selain itu, sistem pencahayaan juga memengaruhi
penampakan furnitur. Jika cahaya kurang, maka kecantikan
furnitur juga tidak terlihat.

Terakhir, pencahayaan juga berpengaruh pada kesehatan
hunian itu sendiri. Kualitas penerangan yang baik adalah yang
mampu menjaga tingkat kelembapan ideal, sehingga mencegah
munculnya bakteri dan menjaga furnitur dan elemen bangunan
lain dari kerusakan akibat ruangan yang terlalu lembap.

Bagaimana menurut Anda? Siap menata ulang rumah untuk
new normal?
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Ketika Tren Gowes

Meningkat

di Masa Pandemi

Bersepeda menjadi tren semenjak pandemi Covid-19
melanda Indonesia, bahkan dunia. Menjaga kebugaran

ALAN dan trotoar yang mengitari Kebun Raya Bog’cp'/r
tak pernah sepi dari orang saban akhir pekan. Ada yang

sekaligus melepas kejenuhan.

jalan-jalan santai dan berlari di trotoar. Sejak pandemi,

banyak orang bersepeda di kebun yang dibangun pada

1817 itu. Para pesepeda ada yang memilih mengitari

Jalan Padjadjaran lalu ke Otto Iskandar Dinata, IrJuanda
dan Jalak Harupat.

Mereka biasanya akan beristirahat di trotoar Jalan PadJaJaran
seberang Rumah Sakit Palang Merah Indonesia (PMI) atau Tugu
Kujang. Di area itu, trotoar jalan cukup lebar, sekitar 7 meter yang
terbagi untuk jalur pejalan kaki dan pesepeda. Sambil melepas
lelah, mereka biasanya berpose di beberapa spot/foto yang
dibangun Pemerintah Kota Bogor, seperti di tulisan Bogor Berlari
dan Tepas Salapan Lawang.

Salah satu warga Bogor, Tiar, mengatakan dlrlnya biasa
bersepeda dari rumahnya di kawasan Tanah Sareal ke Kebun
Raya. Dia mengakui sebelum pandemi Covid- 19 tidak pernah
bersepeda. Jarak dari rumah ke Kebun Raya sek,ltar 10 kilometer
(km). Jadi, jarak pulang pergi sekitar 20 km. Itu/belum termasuk
jarak saat berputar di jalan sekitar Kebun Raya. /

Bahkan, dirinya sesekali masuk ke Kebun Raya dan berputar-
putar di dekat Istana Bogor."Sengaja ke sini s@alnya ramai. Semua
orang Bogor bahkan kayaknya banyak yang dari luar kota juga
main sepeda ke sini. Lihat saja tuh, sering/ lada yang keluar dari
hotel-hotel di Jalan Padjadjaran membawa sepeda,’ ujarnya,
Sabtu (19/12/2020).

Tiar menerangkan, bermain sepeda menjadl hobi baru untuk
mengisi kejenuhan. Jamak di masa p;&ndeml ini, orang-orang
berusaha menjaga kesehatan dengan aneka olahraga. “Yang
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penting inget protokol kesehatan. Kalau melalui jalan yang ramai,
pakai masker. Pas sepi, ya buka masker agar bisa menghirup

Tiar mengungkapkan, masih menggunakan sepeda lamanya.
Sepeda itu dibelinya sekitar 3 tahun lalu dengan harganya sekitar
Rp2.500.000. “Harga sekarang mahal. Jadi, pakai saja yang ada.
Ini juga masih bisa jalan dan enak. Yang penting berkeringat dan
at. Bersepeda bisa menghilangkan stres. Kan awal pandemi
ini, di rumah terus,” jelasnya.

Bersepeda bukan hanya monopoli atlet saja. Politikus nasional
sekarang makin banyak yang gemar bersepeda. Sebut saja, Ketua
Umum Partai Kebangkitan Bangsa Muhaimin Iskandar, Wakil
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Azis Syamsuddin, dan
mantan Menperin Saleh Husin. “Saya tadi jalan dari rumah ke sini,
di setiap sudut jalan, semangat olahraga (masyarakat) luar biasa,’
ujar Cak Imin—sapaan akrab Muhaimin Iskandar.

Sejumlah selebritas top Tanah Air pun ikut meramaikan jagat
gowes. Sederet nama yang gemar bersepeda, seperti Pevita
Pearce, Lucy Wiryono, Nirina Zubir, dan Agus Kuncoro. Bahkan,
penyanyi Nugie sudah sejak lama menggunakan sepeda untuk
menopang kegiatan sehari-hari.la mengaku mulai menggunakan
sepeda sejak 2009.

Pevita Pearce saat gowes di jalanan protokol Jakarta.

(Foto: Kuyou.id)
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Nugie bahkan sampai menjual mobilnya untuk membeli
sepeda. “Ganti ke mana-mana pakai sepeda,” ucapnya. Salah satu
alasannya beralih menggunakan sepeda karena jalanan ibu kota
selalu macet. Adik Kanton Bagaskara itu awalnya menggunakan
sepeda asal Inggris, Brompton. Sekarang dia menggunakan juga
sepeda besutan pabrikan lain.

Di akun Youtube Andri Prawata Cycling, artis Pevita Pearce

menunjukkan keseriusan menjalani hobi bersepedanya.
Perempuan kelahiran 1992 itu terlihat bersepeda dengan jenis
road bike didampingi instruktur. Dalam salah satu bagian video
tersebut, Pevita terlihat mendapatkan arahan dari instrukturnya
dalam mengatur gear sepeda di jalan datar.

Pevita mungkin masuk kategori orang-orang yang serius
dalam menggemari olahraga sepeda. Namun, tak sedikit orang
yang hanya untuk sekadar hobi dan membuat badan sehat.
Mereka biasanya tak peduli jenis sepeda. Kadang, jenis sepeda
yang digunakan tidak sesuai dengan medan yang dilalui. Lihat
saja di jalanan, banyak sepeda mountain bike yang digunakan.

Padahal, sepeda jenis itu dirancang untuk jalan tanah. Untuk
jalanan aspal lebih baik menggunakan road bike. Beberapa tahun
lalu, sepeda fixie banyak lalu lalang di jalanan sejumlah kota besar

Pesepeda menggunakan masker di tengah pandemi Covid-19
saat melintasi jalan protokol Jakarta, Minggu (14/6).

(Foto Twitter @aniesbaswedan)
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Indonesia. Namun, begitulah tren. Sekarang, sepeda lipat
(folding bike) banyak digunakan. Sepeda lipat ini fleksibel dan
cocok untuk para pekerja.

Sepeda lipat bisa dibawa naik ke kendaraan umum, seperti
kereta dan bus. Bahkan, beberapa bus di Jabodetabek secara
khusus merancang bagasinya untuk menempatkan sepeda
lipat. Para pengusaha transportasi sepertinya membaca pasar.
Masyarakat biasanya tidak hanya ingin bersepeda di sekitar
lingkungan rumahnya.

Mereka ada yang mencari tempat-tempat tertentu, seperti
orang Bogor sengaja bermain sepeda di kawasan jalan protokol
ibu kota. Atau sebaliknya, orang-orang Jakarta bermain sepeda
di Bogor atau kota penyangga lainnya. Mereka yang tidak
ingin menggowes langsung dari rumahnya tentu memilih naik
kendaraan umum terlebih dulu. Caranya, ini cukup menghemat
tenaga.

Bagi para pemula yang gandrung karena pandemi, sebaiknya
membeli sepeda sesuai dengan isi kantong dan kebutuhan.
Usahakan membeli jenis sepeda sesuai peruntukannya sehingga
nyaman saat digunakan. Memang masih banyak orang membeli
sepeda tidak sesuai dengan medan yang digunakan. Rupa-rupa
pertimbangan untuk membeli sepeda yang biasa dilakukan,
seperti merek, model, dan warna.

Dongkrak perekonomian
Pandemi seakan-akan menghidupkan aneka kegiatan dan
olahraga yang jarang dilakukan pada situasi normal. Bersepeda

sebenarnya sejak dahulu sudah dilakukan. Dalam keadaan
normal, tidak banyak orang menggandrungi olahraga ini. Sepeda

USAHAKAN
MEMBELI JENIS
SEPEDA SESUAI
PERUNTUKANNYA

SEHINGGA NYAMAN
SAAT DIGUNAKAN

Rumah Sepeda Indonesia di Bandung, Jawa Barat.

(Foto: Istimewa)

masih kaIé\h pamor dari sepak bola, basket, dan bulu tangkis. Kini,
semua Iapi\‘s\an masyarakat, mulai dari pejabat hingga selebritas,
bermain sepeda.

Tren goWes ini juga turut berdampak pada penjualan
sepeda. Men\teri Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita
memprediksi, 'tren bersepeda ini tidak akan hilang meskipun
pandemi Covid+19 telah berakhir.

“Untuk itu, lifestyle ini perlu dijaga. Tentu kami berharap
kepada pemeriniah daerah (pemda) juga mendukung dengan
menyiapkan infrastruktur penunjangnya, seperti jalur sepeda di
kota masing-masing;’ ujarnya.

Politikus Partai\\\GoIkar itu meyakini sepeda bisa menjadi
salah satu solusi mengurangi pencemaran udara. Semakin
banyak masyarakat ))gng menggunakan sepeda akan membuat
lingkungan bersih dari emisi kendaraan bermotor. Juga
mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap bahan bakal
fosil. “Kami mendukung para pekerja nantinya bisa bersepeda,’
ucapnya. \

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (Kemenperin),
penjualan sepeda melonjak signifikan. Penjualan mencapai 8-9
juta unit hingga Juli 2020,\baik untuk sepeda dewasa maupun
anak-anak. Sebelumnya, henjualan sepeda hanya 55 juta
dalam setahun. Jumlah penjualan itu membuktikan animo dan
banyaknya masyarakat yang B\gralih menggunakan sepeda.

Saat ini, di lingkungan perumahan dan jalan raya di kota-
kota besar dipenuhi sepeda yahg lalu lalang. Jalanan kian padat
dengan sepeda pada hari Sabtu'dan Minggu. Agus menjelaskan,
tinggi permintaan pasar itu menjadi peluang bagi industri dalam
negeri.

-
THC (=L =9
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“Kita melihat tren pembelian sepeda oleh masyarakat semakin
besar. Ini menjadi momentum yang sangat tepat bagi pabrikan
untuk meraih pasar tersebut dengan menambah produksi’
tuturnya.

Di luar pabrik, bengkel-bengkel sepeda yang selama ini mati
suri hidup kembali. Tidak semua masyarakat membeli sepeda
baru. Sebagian ada yang memperbaiki sepeda lama. Ini cara yang
hemat untuk tetap bisa berolahraga.

Akan tetapi, tidak sedikit yang datang ke bengkel membawa
sepeda barunya. Mereka biasa mencari dan menambahkan
aksesori. Pandemi memang merontokkan perekonomian, tetapi
tidak bagi industri sepeda yang justru menggeliat.

Menteri  Ketenagakerjaan Ida Fauziyah mengatakan,
pengguna sepeda naik 1.000 persen saat masa pandemi ini.
“Dampaknya, multiplier effect, penjualan aksesori meningkat.
Pengguna jasa servis sepeda juga. Artinya, dengan penjualan
tinggi, meningkatkan serapan tenaga kerja,’ ucapnya.

Kemenperin berharap komponen-komponen sepeda bisa
dibuat dan dipenuhi industri dalam negeri. Toh, Indonesia
mempunyai sumber daya yang melimpah dan tenaga kerja yang
terampil. Saat ini, kandungan dalam negeri industri sepeda sudah
mencapai 60 persen.

Pekerjaan rumah

Jauh sebelum pandemi, para pekerja di kota besar ada yang
sudah membiasakan berangkat dan pulang menggunakan
sepeda. Mereka tergabung dalam komunitas Bike to Work. Visi

moral yang lahir atas keprihatinan akan kemacaten, pemborosan
energi, dan meningkatnya polusi udara.

Sepanjang Oktober-November 2020, Bike to Work mendirikan
Rumah Sepeda Indonesia (RSI) di dua kota besar Indonesia,
Bandung dan Denpasar. RSI juga ada di Jakarta dan Semarang.
Bike to Work ingin RSI ini menjadi tempat berkumpul, belajar,
dan beristirahat bagi para pesepeda. “Kehadiran RSI Bali sejalan
dengan komitmen pemprov untuk mewujudkan Bali yang bersih
dan ramah lingkungan,” ucap Wakil Gubernur Bali, Tjokorda Oka
Artha Ardhana Sukawati.

Sejumlah pemda, seperti Jakarta, Kota Bandung, Bogor,
Semarang, dan Surabaya, sudah membangun jalur sepeda.
Pengamat transportasi Djoko Setijowarno mengatakan, pemda
harus menambah jaringan jalur sepeda yang sudah ada. Hal ini
untuk mendorong semakin banyak masyarakat menggunakan
sepeda.

Pandemi ini bisa menjadi momentum untuk itu. Sebagian
masyarakat memiliki kekhawatiran untuk naik transportasi umum
karena jumlah penumpang yang kerap penuh. Mereka takut
terjadi penularan virus SARS CoV-II.

Dia mencontohkan di Inggris dibuat tambahan jalur sepeda
untuk mengakomodasi peningkatan pengguna sepeda. “Jalur
sepeda yang kini disediakan masih perlu dipastikan faktor
keamanan dan kenyamanannya. Sekarang, jalur sepeda belum
memiliki standar keselamatan. Ini yang masih menjadi pekerjaan
rumah,” ujar Djoko.

komunitas ini adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
baik secara fisik maupun psikis. Bike/, o Work merupakan gerakan

Suasana toko sepeda di bilangan Jakarta.

(Foto: istimewa)
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Mendulang Cuan .
dari Rumah Saat Pandem

Wabah Covid-19 memang menyulitkan semua orang. Namun, tak

semuanya menyerah pada keadaan. Inilah kisah mereka yang bangkit
dari pandemi dan membuat bencana ini jadi keberuntungan, ladang
penghasilan dan menjadi tempat bernaung mereka yang kehilangan

penghasilan.

andemi Covid-19 membuat

situasi  ekonomi berubah tiba-tiba.

Pembatasan sosial yang membuat

masyarakat tak leluasa bepergian ke

tempat perbelanjaan akhirnya menurunkan daya beli dan

membuat banyak bisnis rontok, jatuh berguguran. Alhasil,

banyak pelaku usaha terpaksa melakukan pemutusan

hubungan kerja (PHK). Kementerian Ketenagakerjaan

mencatat, jutaan orang yang terkena PHK imbas dari
pandemi.

Kendati saat ini pemerintah sudah melonggarkan
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pembatasan sosial demi mendorong bangkitnya
perekonomian nasional, butuh waktu bagi pelaku usaha
untuk menata kembali' usahanya. Para pengelola dan
pemilik usaha sudah cukup lama menghentikan usahanya
dan butuh modal untuk memulai lagi.

Terlebih lagi, banyak masyarakat masih khawatir
untuk bepergian atau menurun daya belinya karena gaji
bulanan dipangkas, bahkan kehilangan pendapatan
sama sekali. Tak pelak, roda perekonomian kita walaupun
sudah mulai berjalan, masih sangat pelan. Dalam kondisi
sepertiini, banyak orang mencoba memutar otak dan akal




untuk bisa bertahan bahkan mendapatkan penghasilan
lebih saat pandemi.

Mengolah Kuliner dari Rumah

Salah satu yang memutar otak untuk menambah
penghasilan adalah Ririn Pertiwi. Ririn mengaku beruntung
dirinya tidak terkena PHK, tetapi untuk membuat
perusahaan tempat ia bekerja bertahan, semua pegawai
sepakat gajinya dipotong. Hal ini membuat Ririn mesti
berpikir keras cara menambal gajinya yang berkurang.
“Awalnya cuma berpikir buat nambal gaji, eh ini malah
nambahin banyak, tawa Ririn.

Lalu apa sih yang dikerjakan Ririn untuk menambah
penghasilannya? “Bisnis kuliner,” jawabnya. Ririn tidak
membuka restoran atau rumah makan di luar, tapi di
dapur rumahnya sendiri, di Bogor. Dia memanfaatkan
peluang dari banyaknya resto yang tutup karena sepi
pengunjung atau mal tempat rumah makan itu tidak
buka selama berbulan-bulan.

“Saya masak di rumah saja. Kenapa kuliner? Karena
semua orang butuh makan, dalam kondisi apapun. Nah,
banyak orang yang iseng atau kangen makan-makanan
tertentu, tapi tidak berani keluar. Jadi, saya bikin
makanan khas gitu. Kebetulan saya dari Minang, jadi
masakan ala Minang. Tapi juga bikin camilan-camilan,
misalnya sayap, cilok, dIl," ujarnya.

Ririn mengakui dirinya baru berkecimpung di dunia
kuliner. Hanya saja, dirinya sangat suka memasak dan
mencoba banyak resep menu. Untuk pemasaran, Ririn
mengandalkan jaringan pertemanan di kantor dan
medsos. Sementara untuk pengiriman, dia membawa

langsung makanannya ke kantor saat bekerja atau
menggunakan jasa ojek online dan kurir-kurir yang bisa
antar makanannya dalam sehari.

Hal serupa juga dijalankan Peggy. Bedanya, Peggy
benar-benar menjalankan usahanya secara penuh dari
rumah karena pramusaji di sebuah kafe ini sudah tidak
lagi bekerja alias kena PHK. Saat baru kena PHK, Peggy
benar-benar pusing tujuh keliling. la harus membayar
kontrakan yang ditempatinya bersama orang tuanya di
wilayah Jakarta Timur.

“Beruntung lolos ikut program Kartu Prakerja. Saya
benar-benar ikut pelatihan soal jualan online dan kursus
membuat minuman olahan dari rumah,” ujar Peggy. Saat
itu, Peggy memilih minuman kopi olahan. Uang dari
insentif Kartu Prakerja digunakan sebagai modal dan
membeli peralatan. Andalan Peggy adalah kopi susu
gelas dan literan.

Kini, Peggy tengah sibuk memperdalam bisnis
kopinya untuk penghasilan yang lebih baik. la
berencana bekerja sama dengan sebuah kantor dan
rumah makan. “Lumayan sudah stabil, sekarang sudah
punya penghasilan untuk kebutuhan sehari-hari dan
membiayai kontrakan. Puji Tuhan, lumayan lancar.
Banyak teman ataupun orang yang memesan,” ujarnya.
Peggy sendiri menjajakan kopi olahannya ini via
platform Facebook.

Tak jauh berbeda dengan Ririn dan Peggy, Karsih
juga memanfaatkan waktu luangnya di rumah untuk
membuka usaha. Karsih yang tinggal di daerah pesisir
Tangerang melihat peluang untuk membuat minuman
dari rumput laut dan kelapa muda yang memang
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banyak terdapat di daerahnya.

“Jadi, sama suami yang kebetulan memang lagi kerja
di rumah. Kami bikin produk olahan dari rumput laut
seperti dijadikan minuman es rumput laut dan agar-agar
rumput laut sama kelapa atau degan utuh yang diisi
campuran buah, jelly dan rumput laut. Jadi unik,” ujar
Karsih. Selain menitip di warung, Karsih juga menjualnya
melalui media sosial.

Kebetulan, orang tua Karsih memang sudah lama
menggeluti bisnis kelapa dan sering mengirimkan buah
itu ke Jakarta dan sekitarnya. Dari situ muncul idenya
untuk memanfaatkan bahan baku kelapa yang selama
ini dijual utuh oleh orang tuanya. Sementara untuk
rumput laut, tak jauh dari daerah Karsih juga terdapat
sentra rumput laut untuk pangsa ekspor.

Karsih  bahkan  berani  blak-blakan  soal
keuntungannya. la mengaku mampu meraup untung
hingga Rp 3 juta per bulannya dari olahan kedua
makanan itu. “Seminggu itu profit Rp 500-700 ribuan,
kalau sebulan yah kira-kira Rp 2-3 jutaan per bulan, itu
profit saja ya,"ungkapnya.

Munculnya berbagai usaha kuliner rumahan di
tengah kondisi Covid-19 patut diapresiasi sebagai
bentuk kreativitas dan upaya memperbaiki kondisi
perekonomian. Noveri Maulana seorang Praktisi
Marketing dan Dosen Kewirausahaan di PPM School of
Management mengatakan tren bekerja dan sekolah dari
rumah membuat kebutuhan konsumsi masyarakat di
rumah tangga turut meningkat.

“Sampai setahun ke depan, orang masih belum
sepenuhnya normal untuk dine in atau nongkrong di
restoran. Selain itu, masakan rumahan olahan sendiri
juga bisa membosankan sehingga dibutuhkan jenis
variasi produk kuliner yang bisa delivery ke rumah. Di
sinilah bisnis kuliner rumahan bisa memberikan peluang
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untuk mereka yang mau mencoba peruntungan sebagai
entrepreneur,” ujar Noveri.

Bangun Usaha Kreatif dan Titip Jual

Pandemi Covid-19 selain menjadi derita juga
memberi banyak hikmah. Banyak orang yang dulu
menghabiskan waktu di kantor atau luar rumah kini
bisa berkumpul, bekerja, dan berkarya di rumah. Rumah
menjadi pusat baru dari kehidupan di era pandemi ini.
Dari rumah atau tempat tinggal, tak sedikit orang yang
mendapat inspirasi untuk menemukan inovasi bisnis.

Hal ini dilakukan oleh Putri, warga salah satu
apartemen di daerah Medan, Sumatera Utara. Ibu muda
dengan dua putri ini memiliki usaha tas yang justru
meningkat omzetnya saat pandemi. Sebelum pandemi,
Putri memiliki usaha tas impor di Batam dan Balikpapan
sejak tahun 2013. Namun, usahanya itu justru bangkrut
karena nilai tukar mata asing yang tidak menentu
ditambah rumitnya pengurusan izin impor.

Kini, di saat pandemi ia justru merintis lagi usahanya
dengan merek sendiri. Tas-tas yang ia buat dipasarkan
melalui online, mulai dari web sendiri hingga media
sosial. Permintaan, kata Putri, justru banyak datang dari
daerah-daerah, seperti Pontianak, Balikpapan, Surabaya,
Jakarta dan Indonesia Timur. “Alhamdulillah, bisa
berkembang,” ujarnya.

Tidak hanya itu, Putri juga bisa mempekerjakan
beberapa orang kenalannya yang di PHK. Untuk
produksi, Putri bahkan menyewa satu unit apartemen
dan satu rumah tapak. “Jadi, untuk pemasaran dan
pengelolaan media sosial dan web itu di apartemen.
Sementara rumah tapak untuk produksi, mulai dari jahit,
sampai stok bahan baku,” terang Putri. Saat ini, Putri
juga sedang melirik pembuatan kaos, baju, jaket dan tas



jinjing.

Jika dilihat, usaha dari apartemen yang dilakoni Putri
memiliki modal cukup besar. Lalu, apakah tidak ada
usaha tanpa modal besar atau malah tanpa modal? Ada.
Nah, dalam situasi seperti ini siapa sih yang tidak tertarik.
Meski saat ini banyak orang disulitkan dengan adanya
pandemi, laju perkembangan teknologi di tengah kita
ternyata bisa dimanfaatkan untuk meraih pundi-pundi
rezeki.

Ya, hanya dengan bermodalkan internet,
smartphone, kreativitas dan niat yang tinggi, kamu
sudah bisa membangun usaha rumahan. Apa sih yang
bisa dilakukan? Salah satunya dengan sistem dropship.
Kamu hanya membutuhkan alat komunikasi seperti
smartphone dan komunikasi marketing yang baik. Bisnis
dropship melibatkan pihak ketiga (dropshipper) yang
menjembatani hubungan antara pembeli dan produsen
(supplier) barang.

Dalam bisnis ini, kamu sebagai dropshipper akan
meminta supplier barang untuk mengirimkan barang ke
pembeli. Seolah-olah, kamu adalah penjual utama dari
produk yang kamu tawarkan itu. Padahal, kamu hanya
mempromosikan barang yang dimiliki supplier tersebut.

Bisnis seperti ini dijalankan Eko, yang berdomisili di
Yogyakarta. Eko menjadi dropshipper produk-produk
tekstil seperti seprai dan sarung serta beberapa
perlengkapan busana muslim.

“Lumayan, ini bisa menggantikan usaha warung
saya yang gulung tikar. Saya tinggal daftar di salah satu
produsen sarung, yang memang membuka sistem
dropship,” kata Eko yang sebelumnya usaha warung
makan di sebuah perkantoran, tapi tutup karena kantor
tersebut menerapkan WFH.

Saat sudah menjadi dropshipper, kata Eko, dirinya
diberikan potongan 6% dalam menjual produk.
Anggota juga tidak perlu stok barang dan mengurus
proses pengiriman, karena semua sudah diurus oleh

perusahaan sarung tersebut. “Jadi terima beres, kita
tinggal jualan online dan memanfaatkan media sosial
saja," ujar Eko.

Sistem reseller juga bisa jadi pilihan bagi yang ingin
membuka usaha di rumah. Hal ini dilakukan Puput yang
menjadi reseller salah satu produk suplemen kesehatan
yang berasal dari lebah. “Saya jadi reseller propolis dan
madu. Alhamdulillah, di era pandemi ini, suplemen
kesehatan banyak yang mencari,kata Puput.

Untuk menjadi reseller, kata Puput, persyaratannya
diwajibkan terlebih dahulu untuk membeli produk
senilai Rp 1 juta dan nantinya akan mendapatkan
potongan 9% dalam menjual produk. la juga bisa
langsung membuat katalog mereka sendiri dan memilih
propolis atau madu yang ingin dijual. Selain mendapat
barang, Puput difasilitasi pembinaan dan kajian-kajian
dari perusahaan tersebut.

“Alhamdulillah, di rumah bisa juga berpenghasilan
sama mengurus keluarga. Kita tinggal mengikuti
pembinaan, bagaimana memaksimalkan media sosial
dan jaringan. Lalu dikasih juga pengetahuan tentang
produk, mulai dari produksinya sampai manfaatnya,”
kata Puput. Namun, Puput dan anggota lain tidak
dibebaskan untuk mengatur harga jual. Harga jual
sudah ditentukan sehingga tidak ada persaingan yang
tidak sehat antar sesama reseller.

Di era pandemi ini, internet memang menjadi andalan
semua orang. Bahkan, data dari We Social dan APJII,
pengguna internet terutama untuk belanja, belajar dan
bekerja di Indonesia mengalami peningkatan sangat
pesat. Sebagai pelaku usaha dari rumah, tentunya kita bisa
memanfaatkan momentum ini.

Alih-alih membuka gerai khusus yang butuh biaya
besar, kita cukup memanfaatkan internet dan media
sosial kita. Bagi pelaku usaha, kejelian melihat peluang
bisnis di saat krisis menjadi kunci untuk mampu
bertahan, bahkan kesempatan mendulang keuntungan.

!
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Perkuat Lini Bisnis, |
Perumnas Giat Berkolaborasi

EJAK awal 2020, Perum Perumnas terus mengembangkan skema bisnis yang

inovatif dan berkelanjutan. Salah satunya caranya dengan menjalin kerja sama

dengan banyak Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) dan perusahaan swasta sebagai bagian dari strategi pengembangan
bisnis.

Misalnya, untuk mengatasi kebutuhan lahan yang terbatas dan kian mahal, Perumnas menjalin
kerja sama dengan PT Kereta Api Indonesia (KAI) untuk mengembangkan hunian berkonsep transit
oriented development (TOD) berupa apartemen di beberapa stasiun milik perusahaan kereta api
tersebut. Di antaranya di Tanjung Barat, Pondok Cina, dan Rawa Buntu.

Selain dengan PT KAI, sepanjang 2020, Perumnas juga meneken nota kerja sama dengan
PD Pasar Jaya, PT Pertani, PT BGR Logistik, dan Perum Damri. Kerja sama ini untuk mengatasi
keterbatasan lahan di daerah-daerah yang backlog-nya tinggi, tetapi terkendala lahan mahal
dan terbatas.

Selain itu, untuk menunjang pemasaran, Perumnas juga menggandeng beberapa instansi
untuk penyediaan rumah. Perumnas sudah berkomitmen menyediakan rumah murah bagi
ASN danTNI/ Polri. Hal ini dilakukan untuk mendorong penjualan borongan (bulk sales) produk-
produk Perumnas. Instansi yang sudah berminat melakukan bulk sales di antaranya Universitas
Jenderal Soedirman dan Universitas Negeri Semarang.

Sementara dengan dunia perbankan, Perumnas menggandeng BTN dan BNI serta
Kementerian PUPR untuk menggelar acara pameran perumahan Virtual Expo Hapernas 2020
pada Agustus-September lalu. Melalui pameran ini, masyarakat umum tetap bisa melihat
pameran perumahan yang dibangun Perumnas melalui booth-booth virtual yang sudah
disediakan. Masyarakat tinggal melihat lewat gawai tanpa harus keluar rumah.

Pada tahun ini juga, tepatnya bulan Juli lalu, Perumnas mencoba memperbaiki tata kelola
perusahaan. Sebagai perusahaan milik negara, tentunya setiap anggaran yang dikeluarkan
Perumnas jangan sampai merugikan negara. Alhasil, untuk menjaga dari salah tata kelola
terutama di bidang keuangan, Perumnas menandatangani perjanjian kerja sama dengan Jaksa
Agung Muda Perdata dan Tata Usaha Negara (Jamdatun) Kejaksaan Agung (Kejagung).

Dissisi lain, kerja sama dengan jaksa pengacara negara bidang perdata dan tata usaha negara
ini dapat dimaksimalkan Perumnas jika menemui permasalahan hukum.

Tak ketinggalan, Perumnas juga turut bekerja sama dengan pihak swasta. PT Pratama
Bangun Perkasa digandeng Perumnas untuk menggarap Proyek Semesta Dramaga Bogor
Cluster Ciremai, pada 10 September 2020.

PT Pratama Bangun Perkasa akan menjamin terjualnya 598 unit properti di Cluster Ciremai
hingga akhir perjanjian. Selain itu, juga bekerja sama dalam hal pemasaran dan penjualan.

Pemasaran dan penjualan unit rumah tersebut akan dilakukan secara dua tahap. Tahap
pertama, dilakukan penjualan dan pemasaran untuk 328 unit rumah, dan tahap kedua
sebanyak 270 unit rumah.

1. Masterplan pengembangan kawasan transit oriented development di Stasiun Bogor | 2. Penyelenggaraan pameran
Virtual Expo Hapernas 2020 sebagai strategi Perumnas dalam menghadapi pandemi Covid-19. | 3. Penandatangan
nota kesepahaman Perumnas dan Jaksa Agung Muda Perdata dan Tata Usaha Negara, Kejaksaan Agung, Jakarta, Rabu
(8/7/2020). | 4.Kerja sama dengan Jamdatun Kejagung untuk menjaga salah tata kelola, terutama bidang keuangan | 5.
Penandatanganan MoU antara Perumnas dan PT Pratama Bangun Perkasa, Kamis (10/9/2020).
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Peduli Korban Covid-19,
Perumnas Galang
Program Bantuan

EJAK Covid-19 mengakibatkan semua lini kehidupan terdampak. Selain

kesehatan, baik fisik maupun mental, sektor ekonomi juga sangat terpukul.

Banyak pabrik dan perusahaan yang gulung tikar. Jutaan pekerja di rumahkan

dan terkena pemutusan kerja. Alhasil, daya beli masyarakat yang jatuh karena
banyak yang tidak memiliki penghasilan.

Melihat kondisi ini, Perum Perumnas melalui Unit Khusus Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) terus berperan aktif membantu pemerintah dengan membantu masyarakat
yang terdampak bencana Covid-19. Aksi ini dimulai sejak Maret 2020 lalu saat Indonesia mulai
membatasi aktivitas harian guna mengurangi persebaran virus Covid-19.

Salah satu yang dilakukan Perumnas untuk mengurangi penyebaran virus dengan
membagikan masker gratis di 34 provinsi di Indonesia. Pembagian masker ini bekerja
sama dengan BUMN-BUMN lain sekaligus sebagai upaya untuk menyosialisasikan Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB) yang menjalankan tiga perilaku disiplin, yaitu memakai masker,
mencuci tangan, serta menjaga jarak dan menghindari kerumunan.

Selain membagikan masker gratis, Perumnas dan BUMN lainnya juga membantu
meringankan beban warga yang terdampak pandemi dengan membagikan bansos berupa
paket sembako yang berisi beras, minyak goreng, mie instan, serta gula dan susu. Pembagian
ribuan paket sembako ini dijalankan di sekitar Jabodetabek dan 6 provinsi lain yang
membutuhkan bantuan di antaranya Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulsel, dan NTB.

Tidak hanya memberikan bantuan berupa paket sembako dan masker gratis, Perum
Perumnas melalui program PKBL juga mencoba membantu mengembangkan bisnis
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang saat ini rontok akibat pandemi melalui bantuan
pinjaman. Sepanjang tahun 2020, PKBL Perum Perumnas tercatat sudah membantu 2331
UMKM secara kumulatif.

Selain itu, selama 2020 ini, PKBL Perum Perumnas sudah menganggarkan sekitar Rp2,7
miliar untuk bantuan UMKM. Di antara UMKM yang dibantu yakni 25 pengrajin batu bata
merah di Garut, Jawa Barat dan Kelompok Betonisasi Mandiri di Sukabumi, Jawa Barat.
Kelompok Betonisasi Mandiri ini beranggotakan 10 UMKM pengrajin beton. Untuk kelompok
ini, Perum Perumnas menyalurkan bantuan pinjaman sebesar Rp500 juta.

Selain memberikan bantuan berupa dana, perusahaan juga memberikan pelatihan dan
pembinaan secara intens kepada UMKM yang dipilih. Penyaluran modal ketja ini diharapkan
dapat mendorong UMKM yang terdampak dan mendukung pemerintah dalam pemulihan
ekonomi negara.

1. Satgas Covid-19 BUMN membagikan masker gratis kepada penumpang kereta api di Stasiun Banjar, Jawa Barat |
2. Satgas Covid-19 BUMN membagikan masker gratis di salah satu pasar di wilayah DK| Jakarta | 3. Perum Perumnas
bagikan paket sembako penanggulangan pandemi Covid-19 di provinsi NTB. | 4. Program Kemitraan Perum Perumnas
dengan Klaster Batu Bata Merah di Garut, Jawa Barat | 5. Program Kemitraan Perum Perumnas dengan Klaster Betonisasi
Mandiri di Sukabumi, Jawa Barat
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Perumnas Sabet
Beragam Penghargaan

i tengah pandemi Covid-19 yang masih berlangsung, Perum Perumnas tidak

menurunkan kualitas dan kuantitas pelayanannya. Sebagai perusahaan pelat

merah alias Badan Usaha Milik Negara, Perumnas mengemban misi sosial

untuk ikut menyediakan kebutuhan tempat tinggal yang layak huni bagi
rakyat Indonesia. Perumnas berusaha tetap memberikan pelayanan prima dengan menghadirkan
perumahan murah yang berkualitas tinggi dan nyaman ditinggali.

Kerja keras Perumnas pun membuahkan hasil. Terbukti di tahun pandemi ini, Perumnas menyabet
beberapa penghargaan bergengsi dalam bidang properti. Pada Maret 2020, Perum Perumnas
diganjar penghargaan Emerging Industry Leader BUMN Performance Excellence Award (BPEA) 2020.
Penghargaan ini diberikan bagi perusahaan yang proses bisnis dan kinerja yang terus membaik
sehingga dapat dijadikan sebagai benchmark di lingkungan industrinya.

Perumnas juga meraih penghargaan pada ajang 2nd BUMN Brand Award 2020 "Millennial’s Choice
dengan predikat Gold Winner pada kategori Social-Economy Contribution yang diselenggarakan oleh
RRI dan The iConomics, pada 28 September 2020. Penghargaan ini merupakan sebuah ajang apresiasi
kepada perusahaan BUMN yang telah memberikan kontribusi nyata pada pengembangan sosial
ekonomi masyarakat.

Selain penghargaan itu, Perumnas juga masih meraih dua penghargaan lain. Kedua penghargaan
ini diraih pada November kemarin. Pertama, penghargaan Community Development di ajang
bergengsi BUMN Branding & Marketing Award 2020 yang diselenggarakan oleh BUMN Track
bersama Arrbey Consulting. Memasuki tahun ke-8 penyelenggaraannya, ajang ini
diikuti oleh 114 perusahaan BUMN dan anak perusahaan BUMN.

Penghargaan lainnya adalah dari Majalah HousingEstate dan portal
properti housingestate.id yang diberikan kepada perumahan
Samesta Dramaga yang dikembangkan Perumnas. Proyek
perumahan unggulan Perumnas ini mendapatkan
predikat sebagai perumahan subsidi dengan
kualitas infrastruktur terbaik atau The
Best Infrastructure of Affordable
Housing in Bogor, Jawa
Barat.
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1. Perumnas berhasil meraih Piagam Penghargaan kategori The Best Infrastructure of Affordable Housing in Bogor,

JawaBarat, pada ajang Housing Estate Award 2020 | 2. Predikat Community Development Terbaik didapat Perumnas
di BUMN Branding & Marketing Award 2020 | 3. Raihan Gold Winner kategori Social-Economy Contribution pada
ajang 2nd BUMN Brand Award 2020 “Millennial’s Choice” | 4. Perumnas berhasil mendapatkan Penghargaan
Emerging Industry Leader di ajang BPEA 2020
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Wajah Baru
Perum Perumnas

i usianya yang sudah memasuki 46 tahun, Perum Perumnas

berkomitmen akan terus membangun dan menyediakan

hunian yang tidak hanya terjangkau, tetapi juga berkualitas

baik bagi masyarakat. Sejak didirikan pada 1974, Perumnas
sudah membangun ribuan rumah di Depok, Jakarta, Bekasi dan meluas hingga
Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, Padang, dan Makassar.

Hingga saat ini, Perumnas masih berjalan menuju National Housing & Urban
Corporation, pelaku utama penyedia perumahan dan permukiman di Indonesia.
Selain itu, Perumnas juga terus berupaya menghadirkan hunian yang terbaik untuk
masyarakat Indonesia dengan selalu memperhatikan tidak hanya dari sisi kualitas,
tetapi juga yang mampu cepat diterima oleh pasar.

Untuk memadukan kualitas dan pasar, pada Juli 2020, Perumnas pun melakukan
rebranding (perubahan strategi merek) dengan meluncurkan master brand baru
untuk proyek Perumnas. Sebelumnya, setiap proyek dari Perumnas memiliki nama
dan logo yang berbeda-beda. Namun, kini seluruh proyek Perumnas serentak
memiliki nama yang sama yaitu “Samesta”.

Master brand (wajah baru) tersebut diluncurkan dengan harapan bahwa setiap
proyek Perumnas dapat lebih dikenal luas oleh masyarakat Indonesia dengan satu
nama yang mudah diingat. Samesta hadir sebagai wajah baru yang menaungi
seluruh produk Perumnas dan memiliki komitmen untuk terus berinovasi dalam
mewujudkan hunian yang berkualitas, harmonis, dan berkelanjutan bagi Indonesia.

Dilafalkan sebagai sa'més'ta, nama ini terinspirasi dari konsep alam semesta
yang mempunyai makna penyatuan, keseimbangan, dan interkonektivitas.
Samesta adalah solusi hunian masyarakat Indonesia dalam mewujudkan
kehidupan harmonis dan masa depan yang lebih baik. Filosofi makna daripada
Samesta ini divisualisasikan menjadi logo berupa tiga bentuk kayon (gunungan)
yang bermakna kehidupan selaras dan harmonis serta menggambarkan cipta, rasa,
dan karsa.

Saat ini, terdapat lebih dari 46 proyek kawasan rumah tapak yang tersebar di
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan NTB. Semuanya akan mengusung
nama Samesta. Selain rumah tapak, Perumnas juga menyiapkan 8 proyek rumah
susun yang juga dinamakan Samesta. Untuk menyukseskan proyek ini, Perumnas
mendapatkan dana Penanaman Modal Negara (PMN) sebesar Rp 650 miliar.
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